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ABSTRAK

BPBD (Badan Penangulanan Bencana Daerah) adalah sebuah instansi pemerintahan
kabupaten madiun yang berada di kabupaten madiun. Instansi ini menangani suatu
bencana alam yang ada di daerah kabupaten madiun seperti bencana yang berada di
daerah banjarejo yaitu banjir, daerah kare bencana tanah longsor dan gempa.

Adanya berkembangnya kabupaten Madiun dalam semua aspek terutama pada aspek
kebutuhan linkungan agar menangulangi atau mengurangi dampak bencana yang ada di
daerah madiun, serta dengan perbaikan kinerja dari BPBD kab Madiun, maka perlu adanya
suatu sistem informasi berbasis GIS yang dapat memperlihatkan titik bencana BPBD yang

sudah ada di kab Madiun.

Dengan adanya informasi peta dari web dan GPS “(Global Positioning System)” terutama
dalam sistem web, diharapkan dapat memberikan informasi yang cepat dan akurat,
terlebih mengetahui titik lokasi bencana secara tepat.sehingga memudahkan pekerjaan
petugas dalam memberikan informasi bencana pada kantor pusat.

Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, Bencana Kabupaten Madiun, Web Gis.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia komputer vyang
semakin kompleks mendorong setiap
individu ataupun kelompok harus
menerapkannya dalam segala aktifitas.
Setiap sistem yang ada seakan kurang
lengkap ketika masih menggunakan
model ataupun pengelolaan secara
manual, disamping sangat banyak
energi dan sumber daya yang terbuang,
baik dari segi finansial tentunya
menjadikan biaya lebih tinggi, dari segi
waktu tentunya akan memakan waktu
yang lebih banyak.

(Geographic Information System)
adalah sistem komputer yang memiliki
kemampuan untuk membangun,
menyimpan, mengelola dan menampilkan
informasi berefrensi geografis, misalnya
data yang  diidentifikasi  menurut
lokasinya, dalam sebuah database. Para
praktisi juga memasukkan orang yang
membangun dan mengoperasikannya
dengan data sebagai bagian dari sistem
ini

BPBD (Badan Penangulanan
Bencana Daerah) adalah sebuah instansi
pemerintahan kabupaten madiun yang
berada di kabupaten madiun. Instansi ini
menangani suatu bencana alam yang ada

di daerah kabupaten madiun seperti
bencana yang berada di daerah banjarejo
yaitu banjir, daerah kare bencana tanah
longsor dan gempa.

Bencana adalah salah  satu
musibah yang di alami oleh kehidupan
manusia,yang selalu terjadi di daerah
yang rawan bencana.Seharusnya Kkita
perhatikan bencana pada suatu wilayah,
dan juga harus berusaha meninjau
wilayah bencana agar tidak terjadi
bencana seperti didaerah kare dan
balelejo kecamatan madiun terjadi banjir
dan bencana longsor atau pun gempa
bumi.

Dengan berkembangnya kabupaten
Madiun dalam semua aspek terutama
pada aspek kebutuhan linkungan agar
menangulangi atau mengurangi dampak
bencana yang ada di daerah madiun, serta
dengan perbaikan kinerja dari BPBD kab
Madiun, maka perlu adanya suatu sistem
informasi berbasis GIS vyang dapat
memperlihatkan titik bencana BPBD yang
sudah ada di kab Madiun.

Dengan adanya informasi peta dari
web dan GPS “(Global Positioning System)”
terutama dalam sistem web, diharapkan
dapat memberikan informasi yang cepat
dan akurat, terlebih mengetahui titik
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lokasi bencana secara tepat.sehingga
memudahkan pekerjaan petugas dalam
memberikan informasi bencana pada
kantor pusat.

Dengan mapping tempat bencana
maka dapat dikelompokkan resiko
kerusakannya di tempat yang sedang
terjadi bencana tersebut berdasarkan
tekstur dan kondisi lapangan serta
penanganan yang tepat.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Informasi Geografis
Menurut Crisman (dalam

Mohammad igbal, 2012:204) SIG
merupakan suatu sistem yang terdiri dari
perangkat keras, perangkat lunak, data,
manusia, organisasi dan lembaga yang

digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, menganalisa dan
menyebarkan informasi-informasi

mengenai daerah-daerah di permukaan
bumi.
Komponen Sistem Informasi Geografis
Menurut Asnawati dan Galih Putra
Kusuma (2011) Sistem Informasi Geografi
(SIG) dapat dibagi menjadi empat
komponen yaitu Perangkat Keras
Perangkat komputer tambahan untuk
mendukung kegiatan SIG antara lain
monitor untuk menyajikan hasil digitizer,
dan scanner untuk memasukkan data
spasial serta printer dan plotter untuk
penyajian data dalam bentuk hardcopy.
1. Perangkat Lunak SIG
Perangkat lunak SIG meliputi program
dan user interface untuk menjalankan
perangkat keras. Perangkat lunak yang
banyak digunakan antara lain ArcView,
ArcInfo, AutoCAD Map, Maplnfo,
IDRISI, ArcGIS, GRASS, dan ILWIS.
Perangkat lunak tersebut digunakan
sesuai dengan  spesifikasi dan
kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah SIG. User interface pada tiap
perangkat lunak SIG memiliki daftar
menu, graphical icons, dan perintah -
perintah.
2. Sumber Daya
Pengguna Sumber daya pengguna sama
pentingnya dengan perangkat lunak
dan perangkat keras. Sumber daya
pengguna penting untuk menentukan
sasaran dan hasil pembuatan sistem

dan memberikan pertimbangan serta
alasan penggunaan SIG.

3. Infrastruktur
Infrastruktur merujuk pada organisasi,
administrasi dan lingkungan budaya
yang dibutuhkan untuk operasi SIG.
Infrastruktur meliputi ketrampilan,
standar data, clearinghouses, dan pola
organisasi umum.

Data Spasial

Menurut Nugraha dan Hani’ah

(2011), data geografis yang spasial yang

ciri-cirinya adalah :

1. Memiliki geometrik properties seperti
koordinat dan lokasi.

2. Terkait dengan aspek ruang seperti
persil, kota, kawasan pembangunan.

3. Berhubungan dengan semua fenomena
yang terdapat di bumi, misalnya data,
kejadian, gejala atau objek.

Flowchart

Menurut Yakub (2012), Bagan alir
(program flowchart) adalah bagan yang
menggambarkan urutan instruksi proses
dan hubungan satu proses dengan proses
lainnya menggunakan simbol-simbol
tertentu. Bagan alir digunakan sebagai
alat bantu komunikasi dan dokumentasi.

Pada saat akan menggambarkan suatu

bagan alir analis sistem atau programmer

dapat mengikuti pedoman-pedoman
sebagai berikut :

1. Bagan alir sebaiknya digambarkan dari
atas ke bawah dan mulai dari bagian
kiri dari suatu halaman.

2. Kegiatan di dalam bagan alir harus
ditunjukkan dengan jelas.

3. Harus ditunjukkan darimana kegiatan
akan dimulai dan di mana akan
berakhirnya.

4. Masing-masing kegiatan di dalam alir
sebaiknya digunakan suatu kata yang
mewakili suatu pekerjaan.

5. Masing-masing kegiatan di dalam
bagan alir harus dalam urutan yang
semestinya.

6. Kegiatan yang terpotong dan akan
disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas
menggunakan simbol penghubung.

7. Gunakan bagan alir yang standar.
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Web

Web Browser adalah sebuah
program komputer yang dibuat untuk
menerjemahkan  kode-kode  perintah
HTML menjadi tampilan web di komputer
pengguna berupa teks, gambar dan
multimedia yang dapat dilihat dan
dinikmati langsung. Tampilan web yang
dihasilkan dapat dibaca dan dimengerti
oleh orang awan sekalipun. Program ini
dibuat dengan tujuan untuk
mengeksplorasi layanan yang diberikan
oleh web server yang diakses, tentunya
dengan batasan-batasan yang ditetapkan
oleh web server itu sendiri. Beberapa
program penerjemah (istilah umum yang
digunakan untuk ini adalah browser)
antara lain Internet Explorer, Netscape,
Mozilla FireFox, Opera, AvantBrowser dan
lain-lain.

Konsep Dasar HTML pemrograman
yang lebih dikenal dengan sebutan web
scripting.  Dikatakan  script karena
perintah kode program tersebut akan di-
interpreter dan tidak ada kompilasi untuk
menjadikannya executable.

Berdasarkan letak proses
interpreter maka web scripting dibagi
menjadi dua kategori, yaitu yang bersifat
client side dan server side. Client side
dilakukan oleh web browser seperti
Internet Explorer, Netscape, Opera, dan
Firefox. Untuk contoh bahasa client side
adalah HTML, CSS, Javascript, VBscript,
dan XML. Sedangkan server side
dilakukan oleh web server seperti PWS
(Personal Web Server untuk Sistem
Operasi Windows 98), IIS (untuk Sistem
Operasi Windows 2000/Windows XP),
Apache, Tomcat, Xitami, dan ZOPE. Untuk
contoh bahasa server side adalah ASP
(.Net), PHP, JSP, CFM, dan CGI/PL.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di BPBD
(Badan Penangulangan Bencana Daerah)
merupakan instansi yang di miliki
kabupaten madiun yang bertempat di Jin.
Raya Solo, jiwan telp/Fax (0351) 463787
Madiun, yang mana di tempat tersebut
penginformasian titik bencana masih
secara manual di mana titik bencana
tersebut masih kesulitan jika ingin
mengetahui titik bencana yang ada di
daerah  kabupaten madiun. Penulis

memilih tempat tersebut karena dirasa
tepat dan sesuai dengan judul dari Sistem
Informasi Geografis yang akan dibangun.

ANALISA DAN PERANCANGAN
Gambaran Umum Sistem

System yang dibangun merupakan
aplikasi web yang dapat di akses secara
responsive baik melalui web-browser PC
atau pun melalui perangkat mobile.
Sistem yang digunakan pada aplikasi
Sistem Informasi Geografi sini dititik
berat kan pada titik lokasi Bencana yang
ada di daerah Kabupaten madiun. Data
spasial berupa koordinat lokasi disimpan
dalam server database MySql pada
localhost, kemudian di-marker
berdasarkan koordinat pada peta dengan
memanfaatkan Google Map APIs.

Perancangan Flowchart
Adapun flowchart sistem yang
diusulkan adalah sebagai berikut :

Mulai

A

Tampilan Peta Utama

I

Input
tampilan peta

A

Tampilan lokasi
bencana

Input salah
satu bencana

A

Tampilan detail
komponen titik bencana

!
(e )

Gambar 1 flowchart sistem yang
diusulkan
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Perancangan Sistem
Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan
seluruh input atau output dari sistem.
Diagram konteks merupakan diagram
yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu
sistem. Diagram Kontek sini berisisi apa
yang memberi data ke system dan data
apa saja serta kepada siapa saja data ini
diberikan. Di bawah ini adalah diagram
konteks untuk Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Titik Bencana pada BPBD
Kabupaten Madiun:
a DFD Level 1
Berikut ini adalah Data Flow Diagram
“Sistem Informasi Geografis (SIG) Pada
Daerah Bencana Kabupaten Madiun
Berbasis WebGis (Studi Kasus BPBD
Kabupaten Madiun)”, dari sini lah bias
diketahui aliran data yang ada di
dalam sistem yang terstruktur. Dalam
perancangan system informasi
penggunaan DFD adalah suatu cara
yang mungkin harus digunakan, hal ini
disebabkan agar dapat mempermudah
dalam memahami sistem yang ada
dalam instansi:

Data Lokesi Bencana Genpa

Veriffasi Login

DaiaLokesi BencanaLangsa

DaiaLokesi Bencara Barjir (fan

DataPenggtna

o Data Lokesi Bercara.
e i

Ifo Data Lok Bercarn Longior  paa Pengguna

I 1

DataPengguna
DalaPengguna

Info Deta Lok Bercarm Banjir

L Y

Infrmes Bercara Genpa

Menamgllan Peta.
Data Bencara Lgsar
(Fengurjung)

Infrmes Bercara Barjir

Dt Bencara Banjir

Kersla

informasi Data Bencana

Gambar 2 Data Flow Diagram
“Sistem Informasi Geografis (SIG)

Perancangan antarmuka

Halaman ini merupakan halaman awal
ketika website dibuka.Halaman ini berisi
tampilan utama peta dengan rangkuman
informasi yang dapat dilihat oleh

pengunjung (pelanggan) tanpa melakukan
proses login (tanpa hak akses).

Wy Dinfiorwvaddi dréa rafls

Furiin s an vl bancara | L e |
Kibiparen ®adbin L 1

Logim s L] Winyan beacang Tarrtareg

Soamei Doy 0 Helaman Seiam Ficrmas Geograti Fameizan TR
Berears Mabosaism hadkin

DT’ el arie

Gambar 3 Menu utama

Username ;

| Login:
L ;
Dassoword N\ :

Gambar 4 login

Sistam Infoaena g Geoga s
| Lo o PrraFiaan ik bacans
= Koabagp areni M adon

Srancis Davin Lok sl Peiplcaan Dava uzer

Cglarat datarg

o et e R I T T TR TSR e T TR e )
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T B el mnder i mep . ot el vm g 2 i B e e herme
dngm Rl dFsmm, e peisE Bp o reTmEndEn eeg mep memEEpEr e
A I A s L e R B 3H LTI

Gambar 5 menu utama admin

IMPLEMENTASI SISTEM

Berdasarkan rancangan yang telah
dibuat, maka langkah selanjutnya adalah
rancang bangun  sistem  informasi
geografis (SIG) pada bencana Kabupaten
Madiun Berbasis WebGis. Hasil dari

pembuatan sistem tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Halaman ini menampilkan menu

beranda, wilayah bencana, tentang, dan
login.
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Gambar 7 Login
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Gambar 8 Menu Utama Admin

PENUTUP

Kesimpulan

1. Sistem ini sudah dapat berjalan
sebagai penginformasi titik bencana di
kabupaten madiun.

2. Sistem dapat di akses secara mudah
oleh pengguna karena system ini
sudah dapat dijalankan dengan
mengunakan media wabside yang
secaralangsungbisa di gunakan oleh
masyarakat.

3. Sistem ini dapat melaporkan titik
bencana vyang terjadi di daerah
kabupaten madiun kepada masyarakat,
sehingga  pihak  pegawai  biasa

menangulangi dengan cepat di BPBD
Kabupaten madiun.

Saran

Adapun saran dari penulis yang
dapat bermanfaat untuk kemajuan BPBD
Kabupaten Madiun adalah diharapkan
system informasi geografi yang telah
dirancang dapat diterapkan dan

dikembangkan dengan terintegrasi
dengan wabservice server sehingga
memungkinkan admin untuk

menambahkan data bencana dan kepala
bisa mencetak data bencana.
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